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\
AR I Kawasan Alam Sutera, sebuah kota terencana modern yang

f _

S f”"\t' i ,I berlokasi di Tangerang, Indonesia, menghadapi dinamika
| | / urbanisasi intensif. Meskipun dilengkapi fasilitas mutakhir,
/ pertumbuhan ini menciptakan tekanan hidup dan stres urban
= // bagi demografi utamanya, yaitu profesional dan wirausahawan.
: = / Kondisi ini mendesak kebutuhan dukungan kesejahteraan holistik
N g:/ masyarakat.

Lanskap wellness eksisting di Alam Sutera terfragmentasi;
= fasilitas seperti spa dan gym tersebar tanpa integrasi
e komprehensif. Ini meninggalkan kesenjangan pada dimensi
kesejahteraan sosial, lingkungan, dan spiritual. Menanggapi
tantangan ini, Wellness Center di Alam Sutera diusulkan sebagai

)
Ik

Legends

=) O spa,Massage & Refexciony respons arsitektural untuk menghadirkan ekosistem wellness
Q Fitness, Gym, Yoga & Pilates Studio . . ) . .
O sports terpadu, meningkatkan kualitas hidup  multidimensional

masyarakat urban.
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DEMOGRAFI DAN GAVYA HIDUP MASVARARAT KAWASAN ALAM SUTERA

e High Spending Power untuk Gaya Hidup Sehat — Banyaknya tempat yang berkaitan dengan olahraga dan
kesehatan menunjukkan ada permintaan kuat untuk aktivitas fisik dan kebugaran.

e Kelas Menengah-Atas & Ekspat — Alam Sutera dikenal sebagai kawasan premium, dihuni oleh kalangan
berpendapatan tinggi yang peduli pada kesehatan dan kebugaran.

e Tingginya Minat pada Kesehatan & Kesejahteraan — Tren wellness semakin meningkat pasca-pandemi. Orang
rela mengeluarkan lebih banyak uang untuk spa, yoga, atau pusat kesehatan holistik.

EROSISTEM WELLNESS SUDAH ADA, TAPI TERFRAGMENTASI

e Banyaknya spa, tempat pijat, gym, dan studio yoga menunjukkan ada kebutuhan nyata. Tapi semuanya
tersebar dan tidak terintegrasi.

e Beberapa tempat seperti Gym Ternama dan Toko Olahraga Decathlon sudah jadi magnet aktivitas fisik, tapi tidak
ada satu tempat yang mengkurasi semua elemen ini dalam satu ekosistem.

3 | Introduction



REROSONGAN DI PASAR PREMIUM

dan relaksasi dalam satu atap.

mencari ketenangan, dan merawat diri.

GLOBAL WELLNESS ECONOMY:

$6.3 trillion in 2023

Mental
LA \\/clIness
Traditional & \ $233b
Complementary
Medicine ™ F \Wellness . Wellness
$553b Real Estate § . Tourism

$830b
Personal Care

Public Health, cikvatssuespass S * ege, . N : & BeaUty
Prevention, & . L NS L ' $1,213b
Personalized . Fa f o

Medicine

$781b et N
Healthy Eating, Physical Spas
Nutrition, & Activity $137b

Weight Loss
1,060b
$1,096b $

GLOBAL WELLNESS
INSTITUTE"™

Note: Numbers do not add due to overiap in sectors., / .

Source: Global Wellness Institute '.-'
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TREN GLOBAL: "WELLNESS IS THE NEW LUXURY"

* Industri wellness global tumbuh pesat — Diprediksi mencapai S7 triliun pada 2025 (Global Wellness Institute).
e Urban Stress & Burnout — Hidup di kota penuh tekanan. Orang mencari tempat untuk melepaskan stres,

e Tidak Ada Wellness Center yang Benar-Benar Terpadu — Banyak tempat olahraga atau spa yang berdiri
sendiri, tapi tidak ada satu bangunan yang menawarkan pengalaman lengkap: fitness, kesehatan mental, nutrisi,

e Bandingkan dengan Kawasan Lain — BSD dan Gading Serpong lebih fokus pada lifestyle dan hiburan keluarga.
Alam Sutera bisa menjadi niche market untuk wellness premium yang lebih eksklusif.

Global Wellness Economy Market Size and Growth Projections, 2017-2028

Projected 2023-2028

e 7.3% CAGR

$9.0 \ o
Historical 2019-2023 -’

5.9% CAGR red
$8.0

$7.0
$6.0

$5.0

US$ trillions

$4.0

$3.0

$2.0

$1.0

0]
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028

CAGR=Compound Annual Growth Rate
Source: Global Wellness Institute

. Historical =«@-= Projection
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SITE, REGULATION & THEME




Study on Site, Regulation and Theme

ANALISIS SITE MAKRO

@ Kota Mandiri
1.Alam Sutera (800 ha)

2.Bumi Serpong Damai (3.500 ha)
3. Bintaro Jaya (2.499 ha)
4.Lippo Karawaci (2.500 ha)
5.Gading Serpong (1.500 ha)
6.Citra Raya Tangerang (2.760 ha)
7.Pantai Indah Kapuk 1 (1.036 ha)
8.Pantai Indah Kapuk 2 (1.064 ha)
9.Kota Harapan Indah (2.200 ha)

@ Landmark Infrastruktur

1.Bandara Soekarno-Hatta ¥
2.Stasiun Kereta Gambir &
3.Stasiun Kereta Kebayoran &
4.Stasiun Kereta Grogol &
5.Stasiun Kereta Tanjung Priuk &
6.Stasiun Kereta Tangerang &
7.Stasiun Kereta Rawa Buntu 8
8.Stasiun Kereta Tigaraksa &
9.Stasiun Kereta Tanah Tinggi 8

= Jaringan Jalan Tol
Kawasan Alam Sutera

Wilayah Administrasi Kota Jakarta Barat
Wilayah Administrasi Kota Jakarta Selatan
Wilayah Administrasi Kota Jakarta Pusat
Wilayah Administrasi Kota Jakarta Utara
Wilayah Administrasi Kabupaten Tangerang

Wilayah Administrasi Kota Tangerang

DORB0O0O0 -

Wilayah Administrasi Kota Tangerang Selatan



ANALISIS SITE MESO

= MORFOLOGI KAWASAN
D
J

Wilayah Alam Sutera PT Alam Sutera Realty Kawasan terus Kawasan Alam Sutera Alam Sutera semakin
merupakan area hutan Tbk  didirikan  untuk berkembang dengan berkembang menjadi dikenal sebagai
karet yang luas, semak mengembangkan penambahan  klaster pusat bisnis dan gaya kawasan urban
belukar, dan lahan kawasan ini sebagai perumahan, area hidup dengan modern yang ramah
tidak produktif. Area ini kota mandiri. Proyek komersial, serta hadirnya gedung- lingkungan dengan
termasuk bagian dari pengembangan Alom fasilitas pendidikan gedung area prinsip berkelanjutan.

wilayah perkebunan di Sutera dimulai dengan dan kesehatan. komersial. Peningkatan
Serpong, dengan konsep kawasan Pembangunan  akses Peningkatan  fasilitas konektivitas dan

pemukiman hunian dan komersial tol langsung Alam ruang terbuka hijau, infrastruktur
] [ tradisional yang yang modern. Sutera dari Tol taman kota, dan jalur pendukung, termasuk
@ i jarang.  Infrastruktur Pembangunan klaster- Jakarta-Tangerang pedestrian ramah pengembangan smart
ﬁ’ ] jalan masih terbatas, klaster perumahan dimulai, meningkatkan lingkungan sebagai city, sistem drainase
: dan aksesibilitas ke pertama dimulai, konektivitas ~ dengan bagian dari komitmen berkelanjutan, dan
kawasan ini rendah. disertai dengan Jakarta dan pengembangan fasilitas ramah

2 o | infrastruktur dasar. sekitarnya. berkelanjutan. lingkungan.
'x AX { L - J - J - J - J - J

DEMOGRAFI

Jumlah Penduduk

Komposisi Usia Komposisi Pekerjaan

o pe=s 2
I:‘ Kawasan Residensial i { : m IY Belum/Tidak 4500 keluarga
g ' Anak-anak Bekerja

" 30K
H

jiwa

8000 jiwa/km?

I:I Kawasan Komersial

=== Jalan Utama

=== Jalan Lokal

=== Jalan Lingkungan Dewasa Pekerja Informal -
) (28%) Wirausaha
(30%)

= Batas Kawasan Alam Sutera

7 |  Study on Site, Regulation and Theme



ANALISIS SITE MIKRO

- FALL EQUINOX

3D SUN PATH

17.00 WIB

12.00 WIB

08.00 WIB

VIEWS

NEIGHBORHOOD
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2. Mal Living World
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7.Cluster Sutera Olivia

8. Apartemen Yukata Suites

9.Apartemen Brooklyn

10.Gereja Santo Laurensius

11.Kampung Gang Damai
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STRENGTH

Lokasi strategis dalam kawasan
premium
o Berdekatan dengan tol Jakarta-Merak
dan aksesibilitas ke Bandara Soekarno-
Hatta.

Segmentasi pasar yang tepat
e Alam Sutera memiliki komunitas
dengan daya beli tinggi yang sudah
terbiasa dengan gaya hidup wellness
(spa, yoga, terapi kesehatan).

Minimnya kompetitor di Indonesia
e Wellness center berkonsep integratif
(menggabungkan kesehatan fisik,
mental, dan sosial dalam satu tempat)
masih jarang di Indonesia.

Dukungan dari trend global
e Tren wellness tourism dan mental
health awareness sedang berkembang
pesat secara global.

|  Study on Site, Regulation and Theme

WEAKNESS

X Kurangnya pemahaman pasar lokal
tentang konsep “wellness”

o [stilah wellness masih belum umum di
Indonesia. Banyak orang masih
menganggap perawatan kesehatan
hanya sebatas gym, spa, atau rumah
sakit.

X Kawasan Alam Sutera belum dikenal
sebagai pusat kesehatan/wellness
e Tidak seperti Bali atau Ubud yang
identik dengan wellness retreat, Alam
Sutera lebih dikenal sebagai kawasan
residensial dan komersial.

X Ketergantungan pada daya beli
masyarakat kelas atas
 Jika terjadi krisis ekonomi, segmen
pasar kelas atas bisa mengurangi
pengeluaran untuk layanan wellness.

OPPORTUNITY

¢ Meningkatnya kesadaran
masyarakat tentang kesehatan mental
dan fisik
o Pasca pandemi, tren gaya hidup sehat
semakin meningkat. Orang-orang kini
lebih peduli pada kesejahteraan tubuh
dan pikiran.

¢ Potensi menjadi pionir di industri
wellness di Indonesia
* Dengan konsep yang solid, proyek ini

bisa menjadi model wellness center
pertama di Indonesia yang
mengintegrasikan spa, terapi holistik,
fitness, dan ekosistem alami dalam satu
area.

¢ Sinergi dengan bisnis dan komunitas
lokal
» Bisa berkolaborasi dengan bisnis lokal
seperti organic food suppliers, terapi
alternatif, klinik kesehatan, dan pusat
yoga/meditasi untuk memperkaya
ekosistem wellness.

\ 4
S ' 4

THREAT

! Persaingan dengan pusat kebugaran
dan spa yang sudah ada
e Banyak gym premium, spa, dan fasilitas
kebugaran di sekitar Alam Sutera yang
sudah memiliki pelanggan loyal.

! Tantangan dalam mengubah
mindset masyarakat
o Konsep wellness center mungkin
dianggap tidak terlalu penting atau
hanya ditujukan untuk kalangan
terbatas.

! Fluktuasi ekonomi dan daya beli
masyarakat
» Jika terjadi krisis ekonomi atau inflasi
tinggi, pengeluaran untuk kesehatan
holistik bisa menjadi prioritas yang
dikurangi

! Isu regulasi dan perizinan

 Jika proyek ini mengintegrasikan
layanan kesehatan (seperti terapi
medis atau fisioterapi), maka perlu izin
khusus dari otoritas kesehatan.
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e Secara etimologi,

-

kata wellness
berasal dari bahasa Inggris
Kuno weal (kesejahteraan) dan
ness (keadaan). Istilah ini
berkembang pada abad ke-20
sebagai respon terhadap
pendekatan kesehatan yang tidak
hanya berfokus pada
penyembuhan penyakit (illness),
tetapi juga pencegahan dan
peningkatan kualitas hidup
secara holistik.

Menurut Global Wellness
Institute, wellness adalah "the
active pursuit of activities, choices,
and lifestyles that lead to a state
of  holistic health." Artinya,
wellness bukan hanya soal fisik
(seperti olahraga), tetapi
mencakup:  fisikk, Mental &
emosional, sosial, lingkungan, dan
spiritual.

|  Study on Function and Concept

A Fa
\-
@&'}m . s s
Physical Wellness Mental Wellness
Kesejahteraan yang berhubungan Ke.sejaht.eraan ~yang mendukung
dengan kesehatan tubuh, olahraga, psikologis, manajemen stres, mindfulness,

pemulihan fisik, dan terapi medis. dan refleksi diri

Holistic

Wellness

Spiritual Wellness
Kesejahteraan yang mendukung
keseimbangan batin, meditasi, refleksi,
dan pengalaman transendental. Social Wellness
3 Kesejahteraan yang melibatkan interaksi
kelompok, komunitas, serta berbagi
Environmental Wellness pengalaman dengan orang lain.
Kesejahteraan yang melibatkan
hubungan dengan alam dan

keberlanjutan ekologi.

Sumber: globalwellnessinstitute.org



& LA o~

S5 LENNE

_;; i

E 5 PILL? RS

_ A

¥ [e : =l ¢ &

Physical Wellness Mental Wellness Recovery & Nutritional Wellness Lifestyle, Social &
(Kebugaran Fisik) (Kesehatan Mental & Regeneration (Gizi & Pola Makan Community Wellness
e Aqua Therapy Pool Mindfulness) (Pemulihan & Terapi) Sehat) (Gaya Hidup,
& Olympic-Size e Mindfulness & o Holistic Spa & e Organic Café & Interaksi Sosial &
Swimming Pool — Meditation Studio Sauna — Termasuk Nutrition Bar — Komunitas)

Fokus pada — Ruang khusus terapi panas, pijat Menyediakan e Wellhess Workshop
pemulihan otot dan untuk meditasi, refleksi, dan makanan sehat Space — Tempat
terapi air. sound healing, dan cryotherapy. berbasis nutrisi untuk seminar,
e QOutdoor Jogging yoga. Wellness Clinic & seimbang. kelas  kesehatan,
Track & Climbing Digital Detox Physiotherapy — Wellness Cooking dan pameran
Wall — Lounge — Area Fasilitas medis Class —  Area wellness.
Memanfaatkan tanpa gadget untuk rehabilitasi edukasi untuk Wellness Hotel —
lanskap untuk untuk relaksasi cedera dan terapi memasak Penginapan untuk
aktivitas fisik alami. penuh. fisik. makanan sehat. retreat kesehatan

12
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Green Courtyard &
Sensory Garden —
Area alami untuk
mengurangi  stres
dan meningkatkan
fokus.

Sleep Pod & Nap
Therapy — Fasilitas
istirahat untuk
pemulihan tubuh.

Diet Consultation &
Metabolic Testing
— Layanan untuk
analisis kesehatan
berbasis nutrisi.

dan self-care
getaway.

Sports Equipment
Shops — Tempat
membeli
kebutuhan olah
raga
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| Dataran permbagen piaean g 13 =

I Permsere
“ e cew

< .

@ Konstruksi [antai dengan b=
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Lapangan Olah Raga
Neufert 4" Edition, pg. 151
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! Lempengan batu 1| l =—=
th cth

® Pergola di atas @ Peletakankayu
@ Penyangga tanaman yang tiang-tiang untuk meng-
merambat tembok hindari pem-
busukan
Panjang | Lebar Tinggi pinggir (tepi)
s cm cm cm
L
50 50 1
| 1 .
e B e = 50 70 14

@ Batu-batu untuk jalan setapak kebun

aww
R e OO L L
L

FERAREEAEAAANAE TR

Jalan mendatar di
antara tanaman
ditinggikan (lebih
sedikit katornya)

Jarak antarplat/lem-
pengan = panjang lang-
kah, kerapatan z 3 cm

Bidang rumput pen-
dek (tak disentuh me-
sin potong rumput)
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- -

Kurang baik: baris menapak yang
cambung

Jalan yang nyaman dengan garis

Jalan menuju ruman
menapak yang cekung

@ Jalan kaki pada lereng @

Jalan dengan kenda-

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
' :
1
: miring raan pada lereng :
1 - I
1 Ej 8-10 [ - g 1
! FOSen e g S710-18 : jo !
! ‘ L Lapisan atas 1 L [ Lapisan batu-batu |
Lapisan sambung ; Pasir
: L‘ Lapisan halus | Batu-batu yang kecil Kerak bara atau batu :
: " Lapisan kasar " Pasir plesteran kil :
: @ Kayu-kayu runcing @ Lempengan Balu yang dikerja- Jalan baty keeiki Batu-batu yang keeil Lapisan batu-batu :
Eal |
: batu yang tegak kan dua sisi mahal tapitahanlama yang datar :
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
: Tingkatan blok alami atau batu :
I buatan I
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
' :
1
1 Tangga dengan platlempengan batu Tangga-tangga dengan tingkatan Batu kebunftaman "Karlsmuhen" Tinak 1
| 9 dan dasar blok batw dar beton dan blok (lapisan bawah) sebagai tingkatan dari beton @8 Tingkatan blociciaan caribeten i
1 1
1 55y . 1
1 . L 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 L et s L N 1
i T e [ pmniaiandonn i
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
i i
1 !
1 L f I
: SRR % | L Timbunan :
1 . Baiu kerikil 1
: - . Pengaliran air :
1 ; I
. 5 k penyangga beton {juga i
I Tembok pengering. penyaluran air Tembo
1 : sebagai bagian yang sudah siap 1
ang khusus lidak mutiak
: @ Y dipasang) — 28. :
1 o o - - - - 1
Taman

Neufert 4™ Edition, pg. 200
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Sauna menurut Arsitek E. Sukonen. Kamar mandi (1), ruang pijat dan Pemanas sauna Finlandia dengan @ Bentuk bangku baring untuk ka-
: cuci (2), ruang ganti pakaian (3), beranda (4), tempat duduk kayu (5), @ bak/tangki air (juga dapat mar mandi uap dan sauna menu-
lemari (6), pemanas kamar mandi (7), bak air (8), ember air (9). digunakan untuk mencuci pakaian) rut norma-norma di Finlandia

— 1.3 — — 180 —i

@ Sauna untuk 1-3 orang

Ugara keluar

@ Untuk 2-4 orang

r
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

i

1 Sauna dengan ruang depan (1), Ruang ganti pakaian (2}, Ruang mandi
F @ (3). Bangku untuk berbaring (4), Bak air (5), Pemanas bak (6), menurut
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Potongan melintang sauna

@dengan panas yang tidak @Rancangan sauna untuk 30 orang

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
H. J. Viherjuuri . H
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
:
langsung (benteng) 1
1

@ Sauna dengan ruang depan antara ruang mandi (1) dan ruang ganti
| 2 _pakaian (2) menurut H. Viheruur . J
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Sauna
Neufert 4" Edition, pg. 196
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T~ \oong onfuk pelayan A

1a Pelayanan dan kasir
2 Mesin pencuci piring
3 Lemar minuman dan alal pencampur,
gomang ng, tempat es krim, dil.
4 Tempat kue, Oven kue
5 Bagian sandwich
6 Alat pencair dan pemanas, ketel sup
8 Tempat mencud panci dan penggorengan
11 Gudang harian, juga kemasan kosong (barang
tumpukan dalam gudang)
15 Tempat penyimpanan makanan
17 Tempat penarmaan barang
i7a Bar
18 Toilet karyawan, gantungan baju untuk pelayan
({gantungan baju untuk karyawan dapur berada di

G1 guilﬁl
G2 Boks telepon
(2) Restoran kafe
Bar E{'}-‘m
Area pengunjung
dengan penitipan I ]
.E Mantel
=
§ Waiter Tangga ‘
g
& ] ]
i wc Ruang
m::luk Dapur Pendingin
WC Barang

A

2. Kelompok produksi dalam satu gans

@ Dapur bagi restoran dengan
60-100 tempat duduk

Diagram operasi bagi sebuah restoran kecil

Masak: Panci pemasak, kuall B0L,

kerja, Fleming siove, open 2 muka
Baing- is dengan lemar penghangat
Panggang: Panggangan, double baris
maja bu, meja air panas

Dapur Restoran dengan 150-
@ ang menu.

Cafe & Restaurant
Neufert 4" Edition, pg. 119



LIFESTVLE, COMMUNITVY AND SOCIAL WELLNESS &

Hotel

Neufert 4" Edition, pg. 128

Jopuoy

Kamar bdur

Jarak minimum antar tempat

tidur hotel

@ Susunan kamar mandi

@

: P

i1

g 2

§ g

: s

; o

; -

5 5

5 s |

i, B 33 |

me : 1§

HES e |
.............................................................................. j
m w —_— 1 .m
| T c
! P
“ 53 g
w . F
m L . Lo | T — S—"' |._ 2 R W m m
m | e M= |
1y TE T o
m = st imE s
m [} Dlasc 10 I .
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Parkir Lift Wheelchair
Neufert 4™ Edition, pg. 104 Neufert 4™ Edition, pg. 181 Neufert 4™ Edition, pg. 201

— A -——
E. i — F | ——— 160 ——
Pintu di samping

Pembudcaan tarusan miremal lsbar = tnggi
= 2,30 » 200 1an|akan yang dpabolshican maksimal 20%

)

1
B5+—230 —I-lh1 1 =]
L_ni B =180 =

B e e B
—8—i — B0-—
] @ ——
. Pintu di tengah
y Bancangan ruangan tempat -
U wotak ift dan 3 @ Pinty

® Wkuran kendaraan pribadi

A 2 e

0.5 m batagan rambu-rambu

Perseniase daya tampung=

100 x Daya tampung (orang)
Jumilah kapasitas gedung (orang)

Sekelompok balkon
@ Batlon bersama dengan pena- @ dang untuk mebel ba kung'::l-l'

han pandangan antaranya sebagai pembalas

Daya tampung % =

e o

1800%g e g e
| ml ;i

1 1 H

g ﬂ 8 i i

o : 1

| jt30g |  2500kg i I

|20000g 2% 0| i

| psooy | N i |

— 1 1 1

| A |
(2) Putaran bagi kendaraan privads Eg::h;hrl:rh:aﬂ ?.Er-laﬁﬁl o §1':; l ! |
. = E :

Semua it I mq = ! i

wnluk ] 1 1

Lid | |

@ Lampiran untuk beberapa hft H Balkonbebasdenganpenghaiang/ I

-»® -@ i penahan pandangan dan angin |

- 1 I

Analisa lalu lintas bentuk dan batasan H i

T Jangka waktu peredaran faktor yang diperhitungkan adalah waktu i !

v — 3 yang dibutuhkan lift untuk beredar ketika lalu lintas hilir mudik. I :

Waktu tunggu tengah adalah waktu antara lonceng panggilan dan H !

kedatangan kabin. i |

1

Waktu tunggu (s) = Waktu peredaran (s) ' i

gl Jumiah lift/kelompok ! i

b= 00 =b= 50— bi8 4 b 800 b= 080 == 500 =4 Daya tampung = dalam paling sedikit 5 interval daya tampung I ]
baiad ' t 1680 maksimal yang dapat dicapai, (untuk orang) diperhitungkan= i :

80° keluar-masuk parkir dari dua 90° keluar-masuk parkir dan 2 300 (s) x Muatan kabin (orang) I H
@ arah. Lebar fempal parkir 2,50 arah, Lebar 2,30 m Waktu peredaran (s) x Jumlah lift kelompok I i
m 1

: :

! i

C i

! i

= J

r
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TAIROO LI QIANTAN RETAIL WELLNESS CENTER

Arsitek :5+design
Luas  :210.000 m?
Tahun :2021

Deskripsi Umum
Taikoo Li Qiantan adalah pusat ritel pertama yang berfokus pada konsep wellness, terletak di
tengah Masterplan Qiantan di tepi Sungai Huangpu, selatan Shanghai Expo. Proyek ini
menggabungkan prinsip biophilic desigh dengan pengalaman ritel yang tersebar di area seluas ; . Y
120.000 m?2. Taikoo Li Qiantan dibagi menjadi tiga zona utama: Utara, Selatan, dan Tengah, _ sat Ryt .qdbi'ldh-ﬁﬁntas’& =
yang dihubungkan oleh serangkaian taman lanskap, toko outdoor, restoran, serta dua ruang S ;Il,qri "sépdnjqng 450 metafyqﬁg-h\égmbehtaﬁg?i‘
ritel tertutup di bagian utara dan selatan. ¥ ntara toko-toko, menciptakan jalursirkalasi—
ufé@a B simbol wellness bdgipengunjung. .

D uauan 2o tangen) oroyicing tardagac
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Sraziun Qlanceas Yelriy eliley Lui olan dga jalur
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TAIROO LI QIANTAN RETAIL WELLNESS CENTER
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MASHOUF WELLNESS CENTER

Arsitek : WRNS Studio
Luas $11.030 m?
Tahun :2017

Deskripsi Umum

Mashouf Wellness Center (MWC) di San Francisco State University adalah pusat kehidupan
mahasiswa yang berfungsi sebagai gerbang ikonik kampus. Terletak di persimpangan utama,
fasilitas ini mencakup berbagai ruang sosial, rekreasi, dan kompetisi, seperti gym dua lapangan,
lapangan multi-fungsi, kolam renang kompetitif dan rekreasi, spa, area kebugaran, lintasan lari,
lounge, serta ruang pertemuan. MWC melayani berbagai komunitas kampus, termasuk
Associated Students, Campus Recreation, dan Cesar Chavez Student Center.

MWC mendukung kesuksesan mahasiswa dengan pendekatan holistik yang mengutamakan
kesehatan fisik, emosional, sosial, dan psikologis. Gedung ini juga menargetkan sertifikasi LEED
Platinum, menjadikannya salah satu dari sedikit fasilitas rekreasi kampus di AS yang sangat
berkelanjutan. Strategi ramah lingkungan yang diterapkan meliputi:
e Sistem pengolahan air abu-abu dan limbah kolam untuk irigasi dan toilet, menghemat
hingga 600.000 galon air per tahun.
o Ventilasi perpindahan, pencahayaan LED, dan panel surya yang mengurangi konsumsi
energi sebesar 33% dan biaya energi sebesar 25%.
e 90% limbah konstruksi didaur ulang, mengurangi dampak ke tempat pembuangan akhir.
e Analisis biaya siklus hidup menunjukkan penghematan dalam jangka waktu 20 tahun.

1 Notphotiom 1 Buncing Trace
2 Muitipurposa Room 2 Cardio Fisemens
3 Clerdiong Vanll 3 Weght Taining
4 Loty 4 Rseguritall Coutta
8§ Fraeas Aes S§  Mamperacan Roomn
6 Loghours
7 Tw-Court Gym
8 WL Oym
9 Ag=m
\ ‘J
N\ 1
) \\ /
- ’—-—"--vlm - — l"',—.i — (R
Iﬂ E [ ] 4 ‘_| y .%
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> -,l-._. ;J;LJH g — —
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MASHOUF WELLNESS CENTER

ﬁ Swimming Pools

Climbing Gym & Weightlifting

Multipurpose
Activity Courts

Toilet

Locker/ d)

Volleyball
Courts

) Weight Training

Cardio Fitness

23 |  Study on Precedent

Visual Connection
to Greeneries

Daftar Ruang

Spaces for Physical Activities (64%)
1.Swimming Pools
2.Climbing Gym
3.Weightlifting
4.Multipurpose Activity Courts
5.Volleyball Courts
6.Weight Training
7.Cardio Fithess
8.Racquetball Courts
9.Jogging Track

Kualitas Ruang
\

! - -
- : i R

Flexible

Space

Multipurpose

Spaces for Services (23%)
1.Locker Room
2.Toilet
3.0ffice/Admin

Shading to Control Big Opening for
Incoming Natural Abundance Natural
Light Lighting



WEST LAFAVETTE WELLNESS CENTER

Arsitek : Perkins&Will
Luas :6.500 m?
Tahun :2021

Deskripsi Umum
West Lafayette Wellness Center dirancang dengan visi utama inklusivitas, menciptakan
fasilitas kebugaran dan rekreasi yang terbuka untuk semua anggota komunitas. Konsep ini
tercermin dalam:

e Ruang ganti dan toilet inklusif, pertama di negara bagian untuk fasilitas sejenis.

e Desain Universal: wayfinding yang jelas, area pengawasan anak dalam ruangan, serta

pintu lebih lebar untuk kursi roda olahraga.
» Kolam renang dengan aksesibilitas tinggi, termasuk entry ramp dan lift.

Mezzanine Plan

1 Fitross
2 Group Fitness
3 Running Track
4 Terrace
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Teras lantai:dua dengan pemandangan
Cumberland Park dan area S8lahragaatau
relaksasi.

| (B  HE E

Qﬁnﬁenangdﬁga al eSIbIlIN{tlfggl_




WEST LAFAVETTE WELLNESS CENTER

| Daftar Ruang
Entrance
Swimming (___—/ : Spaces for Physical Activities (54%)
Pools P—_—— | 1.Swimming Pools
:;:D.ED:L £ 1 2.Gymnasium
E s 3.Group Fitness |
_ i ‘
E o] 4.Aquatics
/ ) "Tm Inclusive Restrooms >.Fitness
Gymnasium & : = 6.Group Fitness |l
i/ U/~ Group Fitness
Entrance : i _.I 2 .
9 e e ) Kualitas Ruang

i

Inclusive Locker
Rooms

D\

Aquatics

Experience

7 Fitness
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Spaces for Services (19%)
1.Inclusive Restrooms
2.Inclusive Locker Rooms

=0 B Integrated Indoor-Outdoor Visual Connection

to Greeneries

Natural Lighting for
Energy Efficiency



VIVEDA WELLNESS RETREAT

Arsitek : A for Architecture
Luas :3.900 m?
Tahun :2019

Deskripsi Umum

Proyek ini terletak di antara Pegunungan Sahyadri, perairan Bendungan Gautami Godavari,
dan lahan pertanian yang luas di wilayah dengan iklim panas dan kering, tetapi menikmati
musim hujan dan dingin yang menyenangkan. Desainnya merespons kondisi ini dengan
menciptakan ruang yang teduh, minim dinding, serta memaksimalkan pencahayaan alami dan
ventilasi. Penggunaan halaman dalam dan ruang hijou membantu menurunkan suhu serta
menambah kelembapan di lingkungan yang kering.

Proyek ini mengadopsi teknik konstruksi tradisional dari Desa Beze dan sekitarnya, yang
biasanya menggunakan plinth batu, rangka kayu, dinding bata atau tanah, serta atap genteng
tanah liat. Seluruh material utama bersumber secara lokal (dalom radius 20-50 km) untuk
mengurangi jejak karbon dan memberdayakan pengrajin setempat.
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VIVEDA WELLNESS RETREAT
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Daftar Ruang

Spaces for Physical Activities (7%)
1.Swimming Pools

Spaces for Mental/Spiritual Activities (23%)
1.Stepped Pool
2.Spa Room
3.Yoga Room

Spaces for Services (16%)
1.0Office
2.Admin/Front Desk

Kualitas Ruang

Spaces for Residentials (31%)
1.Cottage |
2.Cottage I
3.Cotage lll
4.Cotage IV

Spaces for Environmental Activities (7%)
1.Naturopathy

Passive Design
Strategy




WELLNESS HAVEN

Arsitek : RAD co+ lab
Luas : 650 m?
Tahun :2023

Deskripsi Umum

Proyek ini berlokasi di lingkungan yang dinamis dekat Carter Road, Mumbai, India. Sebuah
rumah tua yang telah mengalami berbagai perubahan seiring perkembangan kota kini
diadaptasi menjadi pusat kesehatan. Rumah ini mengalami perluasan permanen yang
menyatu dengan struktur aslinya, seperti penambahan dapur, toilet, dan tangga batu paloda
merah muda yang menjadi simbol perpaduan harmonis antara lama dan baru.

Konsep utama proyek ini adalah "palimpsest", yang menggambarkan lapisan sejarah, fungsi,
dan material yang terjalin untuk menciptakan pengalaman unik. Proses restorasi dilakukan
dengan mempertahankan elemen lama, seperti dinding bata yang dibiarkan terbuka, dan
menambahkan struktur baru di sekitar rumah.

|

i

EF’EE“!E

gi

i
i

¥

.
.

e

28 |  Study on Precedent

‘ ifancang dengan jalur batu yang
dlpand 'l ne "k"p dan elemen air. keal
menciptaka 1SC hang di tengah hiruk-

Sseperti bambu danjute
mbentuki¥rtiang yoga yang

pem ndangan pohon-pohon tud; caha
ng teduh meng|5| ruang sepanjan

M

i ¥

il B0




WELLNESS HAVEN

Entr

Daftar Ruang

Reception €
\ Spaces for Mental/Spiritual Activities (27%)

1.Studio
2.Studio Class
3.Therapy Room
4.0pen Studio

Spaces for Services (20%)

1.Reception
Outdoor Studio Class 2.Toilet
Court

3.Pantry

Spaces for Environmental Activities (6%)

1.Outdoor Court
Kualitas Ruang
Toilet

Therapy Room

Pantry

1IN

Open Studio

Therapeutic Indoor
Pathway Greenery

Natural
Element
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RESIMPULAN STUDI PRESEDEN

1. Pendekatan Arsitektur yang Mendukung Wellness

Integrasi elemen biophilic: tanaman, pencahayaan alami, ventilasi udara.
Material alami (kayu, batu) untuk menciptakan suasana tenang.

Harmoni antara ruang dalam & luar untuk meningkatkan koneksi dengan alam.

2. Organisasi Ruang yang Fleksibel dan Modular

Ruang adaptif untuk berbagai aktivitas (yoga, meditasi, terapi, dll).

Pemisahan zona: Therapeutic, Recreational, & Nourishment untuk pengalaman wellness yang lebih fokus.
Penggunaan furnitur movable dan partisi fleksibel untuk kemudahan adaptasi.

3. Integrasi Lingkungan yang Mendukung Relaksasi

Soundscape (suara alam, air mengalir) & aromatherapy untuk meningkatkan pengalaman.
Ruang semi-terbuka dengan lanskap alami untuk efek restoratif.

Area transisi indoor-outdoor yang seamless untuk kenyamanan lebih baik.

4. Sirkulasi yang Meningkatkan Efektivitas

Sirkulasi yang intuitif dan mengalir secara alami.

® Jalur pejalan kaki berkelok lembut untuk memberikan efek relaksasi.

Koneksi antar-zona yang mudah dipahami agar pengguna tidak merasa bingung.

5. Pemanfaatan Teknologi untuk Wellness

Smart lighting yang dapat disesuaikan untuk aktivitas yang berbeda.

®AAir purification system & sensor suhu untuk lingkungan yang lebih sehat.

Sistem suara adaptif untuk mendukung aktivitas wellness (meditasi, terapi, olahraga).

6. Sustainability & Efisiensi Energi

Pemanfaatan energi terbarukan (panel surya, ventilasi alami).

Pengelolaan air berkelanjutan: daur ulang air hujan, kolam refleksi.

Green roof & vertical garden untuk mengurangi suhu dan meningkatkan kualitas udara.
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DEVELOPMENT OF
PROGRAMMING & MASSING




DAFTAR ARTIVITAS DARI STUDI PRESEDEN

Type of Wellness
Activty Space Precedent Study
Physical Mental Social Environment Spiritual
Healthy cooking workshop Culinary Wellgi‘s;lgab & Cooking o o o Wellness Haven
Herbaltga &JUICG. therapy, Wellness Café & Dining Area ® ® ® Taikoo Li Qiantan Retail Wellness
mindful eating Center
Group therapy, wellness .
Multi-purpose Workshop Room o o Mashouf Wellness Center
workshop
Networking Tsjigg' co-working Social & Co-working Lounge [ ] West Lafayette Wellness Center
Shopping produlf kesehatan & Wellness Retail Shop ® ® ® Taikoo Li Qiantan Retail Wellness
wellness lifestyle Center
Massage therapg, acupuncture, Massage & Treatment Rooms @ o Viveda Wellness Retreat
physiotherapy
Sauna, cold immersion Regeneration Zone (Sauna, Cold ® .

Plunge Pool)

32
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DAFTAR ARTIVITAS DARI STUDI PRESEDEN

Type of Wellness
Activity Space Precedent Study
Physical Mental Social Environment Spiritual
Functlonaltrqln!ng, m9b|l|tg Functional Training Zone (Indoor ® Mashouf Wellness Center
workout, calisthenics & Outdoor)
Yoga, pilates, breathwork Yoga & Pilates Studio o o o Wellness Haven
Water therapy, aquatic fithess Pool o o Viveda Wellness Retreat
Tai Li O LW
Hiking/jogging Outdoor Trail & Jogging Path o o aikoo Li Qiantan Retail Wellness
Center
Meditati .
editation, silent retreat, sensory Meditation & Mindfulness Room o o Wellness Haven
therapy
Reading & reflection Reading Lounge & Quiet Zone [ ] o Viveda Wellness Retreat
Sleep recovery Sleeping Room o o Viveda Wellness Retreat

| Development of Programming and Massing




PARAMETER RUALITAS RUANG DARI STUDI PRESEDEN

Type of Wellness
. . Architecture Parameters Identified from Precedent Studies
Classification
that Influence Wellness
Physical Mental Social Environmental Spiritual
Visual connection to nature
Meningkatkan ketenangan dan kesejahteraan. ® ® ® ®
Indoor & outdoor greenery ® ® ®
Mengurangi stres dan meningkatkan kualitas udara.
Nature Integration &
Biophilic Design
Water features & natural elements
Memberikan efek terapeutik. ® ® ® ®
Natural materials & lighting
Mengurangi polusi visual. ® ® ®
Seamless accessibility ® ®
Ruang harus inklusif dan mudah diakses.
Mobility & Circulation Int.wFIW. spatlg  flow N o o o
Mengurangi disorientasi dalam navigasi.
Therapeutic pathways
Jalur refleksi dan meditasi dalam lingkungan yang mendukung. ® ® ® ®
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PARAMETER RUALITAS RUANG DARI STUDI PRESEDEN

Type of Wellness
. . Architecture Parameters Identified from Precedent Studies that
Classification
Influence Wellness
Physical Mental Social Environmental Spiritual
Flexible multi-purpose spaces
Dapat beradaptasi untuk berbagai aktivitas wellness. ® ® ® ®
Spatial Programming Integrated indoor & outdoor experience ® ® ® PS
& Functionality Menyelaraskan aktivitas dengan elemen alami.
Private & communal balance ® PS
Menyediakan zona untuk solitude maupun interaksi sosial.
Thermal comfort optimization
Menggunakan strategi desain pasif. ® ® ®
Sensory Comfort & Acoustic & lighting control PS ® PS
Healing Atmosphere Mencegah overstimulasi sensorik.
Aromatherapy & air purification ® PS ® ®

Meningkatkan kualitas pengalaman ruang.
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PROGRAM RUANG

36

Zona

Arrive

Encounter

Tipe

Café & Dining

Cooking & Culinary Pavilion

Retail Weliness Shop

Landscape Pavilion

Ruang

Lobby & Reception
Welcome Lounge

Transition/Sensorial Gallery
Security Room

Admin Office

Public Toilet
Indoor Seating Area
Ouldoor Terrace
Buffet Counter

Bar/Service Island

Kitchen

Pantry
Public Toilet
Cooking Studio
Demo Table
Cold Storage
Prep Room
Utility Sink
Storage

Toilet Staff
Display Area
Consultation Booth
Try-out Table
Cashier
Small Storage

Organic Garden

Greenhouse (opsional)

Tea Pavilion
Qutdoor Toilet

Development of Programming and Massing

Pengguna
Pengunjung, resepsionis
Pengunjung, tamu
Pengunjung

Petugas keamanan

Staf administrasi

Pengunjung

Pengunjung

Pengunjung
Pengunjung, staf

Staf, pengunjung

Staf dapur

Staf
Pengunjung
Peserta workshop, chef
Chef, peserta
Staf
Staf dapur
Staf

Staf

Staf
Pengunjung
Pengunjung, konsultan
Pengunjung
Pengunjung, staf kasir
Staf

Pengunjung, pengelola taman

Pengunjung, staf taman

Pengunjung
Pengunjung

Aksesibilitas
Publik
Publik

Publik
Semi-private

Private

Publik
Publik
Publik
Publik

Semi-publik

Private

Private
Publik
Semi-publik
Semi-publik
Private
Private
Private
Private
Private
Publik
Semi-publik
Publik

Publik
Private

Publik

Publik

Publik
Publik

Aktivitas
Penyambutan, registrasi, informasi
umum
Duduk santai, menunggu, orientasi awal

Transisi dari luar ke dalam, pengalaman
sensori awal

Monitoring CCTV, kontrol akses,
komunikasi keamanan

Pengelolaan data, administrasi
operasional

Kebutuhan sanitasi
Makan di dalam ruangan
Makan di luar ruangan, bersantai
Penyajian makanan prasaji

Pelayanan minuman atau makanan
ringan

Persiapan dan memasak makanan
utama

Penyimpanan makanan & alat ringan
Kebutuhan sanitasi
Workshop memasak, demo kuliner
Demonstrasi memasak langsung
Penyimpanan bahan makanan dingin
Persiapan awal bahan makanan
Pencucian alat besar dan bahan

Penyimpanan peralatan atau bahan
kering

Kebutuhan sanitasi stal
Pameran produk atau hasil workshop
Konsultasi nutrisi, produk, atau layanan
Mencoba sampel makanan/produk
Pembayaran produk atau layanan
Penyimpanan produk stok toko

Edukasi pertanian organik, panen
mandiri

Pembibitan tanaman dan display
pertanian modern

Minum teh, relaksasi, diskusi ringan
Kebutuhan sanitasi di area luar

100
20
60

20

25

30 (L+P)
120
100
20

15

60

15
30 (L+P)
60
20
12
20
6

10

6
30
15
12
10

8

20

50

40
20 (L+P)

Luas Ideal (m?)

5

360

75

190

Standar Referensi

Neufert (Hall Entry)
Hospitality Lounge

Galeri Transisi
Keamanan Gedung Umum

Kantor Kecil

Toilet Umum
Restaurant Seating Area
Outdoor Dining
Buffet Serving

Bar Counter

Komersial Kitchen

Pantry
Toilet Umum
Cooking Classroom
Demo Station
Cold Room
Kitchen Prep
Sink Area

Gudang Kecil

Toilet Staff
Area Retail Display
Booth Konsultasi
Tasting Booth
Kasir
Gudang Mini

Urban Garden

Greenhouse Showcase

Outdoor Lounge
Toilet Eksternal

Sumber Standar

Neufert, Architect's Data

Neufert & Studi Referensi Hotel

Studi Wellness Center
SNI 03-1733-2004

Neufert

SNI 03-1733-2004 & Neufert
Neufert
Studi Restoran & Kafe
Neufert & Studi Hotel

Neufert

Neufert

SNI & Studi Hospitality
SNI 03-1733-2004 & Neufert
Studi Culinary School
Studi Culinary Institute
Neufert
Neufert
Studi Dapur Komersial

SNI
SNI
Studi Pop-Up Store
Studi Wellness Retail
Studi Retail Experience
Neufert
SNI

Studi Urban Farming

Studi Botanical Garden

Studi Wellness Pavilion
SNI & Neufert



PROGRAM

Zona Tipe

Sport Center

Indoor Games Room

Connect
Activity Hall
Workshop & Reading Studio
Healing Pavilion
Transform
Therapy Center
Mindfulness Studio
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RUANG

Ruang
Gym (Cardio, Strength,
Stretching)
Locker Room

Changing Room
Toilet
Equipment Storage
Staff Office
Table Tennis
Dart Zone

Board Game Area
Bench / Lounge Comer
Main Hall

Storage Room

Folding Partition
Sound Booth
Art Workshop Room
Reading Lounge / Library
Nook
Book Rack & Shared Tables

Pantry Kecil
Spa Room (Individual)

Hydrotherapy Pool

Cold Plunge
Steam Room / Sauna
Shower Zone
Relaxation Lounge
Locker Room
Waiting Area
Individual Therapy Room
Group Therapy Room
Admin Office

Therapisl’s Lounge

Consultation Waiting Lounge
Toilet
Yoga Studio
Medilation Lounge
Mat Storage
Prayer Nook

Locker Area

Development of Programming and Massing

Pengguna
Pengunjung, pelatih

Pengunjung

Pengunjung
Pengunjung
Staf, pengelola
Staf pelatih, pengelola
Pengunjung
Pengunjung

Pengunjung, komunitas
Pengunjung
Pengunjung, komunitas

Staf, pengelola
Staf teknis
Pengunjung, komunitas

Pengunjung

Pengunjung

Staf, pengunjung terbatas
Pengunjung

Pengunjung

Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Klien, terapis
Klien, terapis
Stal administrasi
Terapis
Klien
Klien, staf
Pengunjung
Pengunjung
Staf, instruktur
Pengunjung

Pengunjung

Aksesibilitas
Publik

Semi-private

Semi-private
Publik
Private
Private
Publik
Publik

Publik
Publik
Publik

Private
Private
Publik

Publik

Publik

Semi-private
Private

Semi-private

Semi-private
Semi-private
Semi-private
Publik
Semi-private
Publik
Private
Semi-private
Private
Private
Publik
Publik
Publik
Publik
Private
Semi-private

Semi-private

Aktivitas
Latihan fisik (kardio, beban, stretching)
Penyimpanan barang pribadi
sebelum/selesai aktivitas gym
Ganti pakaian sebelum/sesudah aktivitas
Kebutuhan sanitasi di area gym
Penyimpanan alat-alat olahraga
Koordinasi, administrasi staf gym
Bermain tenis meja
Bermain dart

Aktivitas permainan meja & interaksi
sosial

Duduk santai, menunggu teman, diskusi
ringan

Aktivitas komunitas, acara, presentasi,
seminar

Penyimpanan kursi, alat audio,
perlengkapan hall

Elemen fleksibel, bukan ruang tetap
Kontrol suara dan lighting kegiatan hall
Kegiatan seni: lukis, keramik, kriya, dsb.
Membaca, belajar mandiri, relaksasi
Penyimpanan buku & ruang baca
bersama
Persiapan makanan ringan & minuman
Terapi spa personal

Terapi air panas dengan pergerakan
tubuh ringan

Terapi air dingin untuk pemulihan tubuh
Terapi uap panas untuk relaksasi
Mandi sebelum/sesudah terapi
Istirahat setelah terapi
Menyimpan barang pribadi
Menunggu giliran perawatan
Konseling atau terapi individu
Sesi terapi kelompok
Pengelolaan administrasi sesi terapi

Ruang istirahat dan diskusi internal
terapis

Area tunggu sebelum sesi konsultasi
Kebutuhan sanitasi
Aktivitas yoga dalam grup
Meditasi mandiri atau terpandu
Penyimpanan matras, bantal terapi, dil.
Ruang kecil untuk beribadah

Penyimpanan barang saal kegiatan
relaksasi

150

25
20

20 (L+F)

10
12
30
10

25
15
100

10

25

10

12

10
12
20
20
15
10
25
10

12

10
(L+P)
45
20

12

Luas Ideal (m7)

237

&0

116

83

132

73

91

Standar Referensi
Fitness Center

Locker Room

Changing Room
Toilet Umum
Gudang Alat Fitness
Kantor Kecil
Area Rekreasi Indoor
Game Zone

Area Interaksi Sosial
Seating Area
Aula Serbaguna

Gudang Hall
Partisi Lipat
Booth Teknik
Studio Seni

Sudut Baca

Rak & Meja Baca

Pantry Mini
Spa Room Individu

Kolam Terapi

Cold Pool
Sauna Room
Shower Area
Lounge Terapi
Locker Area
Area Tunggu

Ruang Terapi Individu
Ruang Terapi Kelompok
Kantor Kecil

Lounge Staf

Area Tunggu
Toilet
Studio Yoga
Ruang Meditasi
Gudang Kecil
Musholla Kecil

Area Locker Tambahan

Sumber Standar
Neufert & Studi Gym Modern

SNI & Neufer

SNI & Studi Wellness
SNI & Neufert
Studi Gym & Wellness
Meufert
Studi Komunitas & Youth Center
Studi Game Lounge

Studi Co-living & Youth Hub
Studi Lounge & Lobi
Neufert & Studi Komunitas

Studi Aula Komunitas

Studi Arsitektur Fleksibel
Studi Auditorium
Studi Art Center

Studi Perpustakaan Mikro

Studi Library Lounge

Studi Komunitas & Coworking
Studi Wellness & Spa

Studi Pusat Rehabilitasi

Waellness Center Modern
Neufert & Spa Design Guide
SNI Kamar Mandi
Spa & Wellness Research
SNI & Wellness Studio
Studi Spa & Klinik
Studi Psikologi Klinik
Wellness Mental Health
Neufert & SNI

Studi Klinik & Kesehatan
Studi Klinik Psikologi
SNI
Studi Wellness Center
Studi Pusat Mindfulness

Studi Studio Yoga
SNI & Studi Publik Retreat

SNI



HUBUNGAN ANTAR RUANG 2 ()
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Organic
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FORM FINDING

1. Initial Mass Placement

The process begins with placing a
single mass at the site's primary access
point. This initial volume anchors the
design and sets the foundation for
organizing key functional elements.

2. Zoning by Function

The mass is then divided into three
volumes that represent the core zones
of the Holistic Wellness Center:
Nourishment  (public), Recreational
(semi-public), and Therapeutic (private).
This zoning supports a gradient of
spatial privacy and programmatic
intensity.

3. Setback and Site Responsiveness

Each mass is repositioned with
setbacks that respect the site's
irregular boundary and existing road
curvature. This ensures  optimal

orientation and maximizes
engagement with the landscape edges
while maintaining regulatory
compliance.

Development of Programming and Massing

4. Form Expression

The building volumes are sculpted to
achieve architectural rhythm, aesthetic
appeal, and functional clarity. Curved
and angled forms enhance user
orientation, break visual monotony,
and support natural flow within the
site.

5. Elevation as Spatial Narrative
Finally, a descending elevation strategy
is applied. The design gently steps
down from the entrance to the deepest
therapeutic zone, symbolizing a
gradual retreat into introspection. This
topographic gesture enhances both
spatial drama and psychological
impact.



SPACE SUNTARX
SIMULATION




DEFINISI SPACE SUNTAR

Space Syntax adalah alat analisis tata letak ruang untuk memahami pola sirkulasi dan interaksi sosial (Garau et al,, 2021).

Komponen Space Syntax

Konektivitas: Mengukur seberapa
banyak ruang yang dapat diakses dari
satu ruang.

Pengukuran connectivity:
Mengidentifikasi interaksi ruang yang
tinggi untuk memfasilitasi pergerakan

pengunjung.
Hasil evaluasi VGA: Warna merah
menunjukkan  konektivitas  tinggi,

hijau-biru menunjukkan konektivitas
rendah.

42
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Integrasi: Mengukur keterhubungan
ruang dengan keseluruhan sistem
tata letak.

Ruang dengan integrasi tinggi: Mudah
diakses, lebih ramai pengunjung.

Evaluasi  space syntax: Ruang
berwarna merah  memiliki nilai
integrasi tinggi, biru menunjukkan

integrasi rendah.

Nilai  Integrasi
Tinggi

Nilai  Integrasi
Rendah

SO OC

ottty

e Intelligibility:

e Pengukuran

Mengukur  seberapa
mudah pengunjung memahami tata
letak ruang.

intelligibility:
Menggunakan korelasi antara
connectivity dan integration untuk
menilai kejelasan tata letak ruang.

Rentang Nilai Intelligibility
e 0,0-0,4 =Buruk
e 0,5-0,7 = Cukup
e 0,8-1,0=Baik

R w0 B1I288T
=




PEMETAAN SPACE SUNTARX

Teknik Pemetaan Space Syntax

________________________ I N
E Convex Map i i Axial Map i i Visual Graph Analysis (VGA) Map i
e Membagi ruang menjadi bentuk e Menggambarkan garis pandang dan e Menganalisis visibilitas antar titik
cembung terbesar untuk jalur pergerakan terpanjang di ruang. dalam grid yang dibagi.
menganalisis keterhubungan ruang. e Digunakan  untuk  menganalisis e Memberikan  wawasan  tentang
e Berguna untuk mengevaluasi hierarki konektivitas dan integrasi jalur orientasi, hnavigasi, dan potensi
fungsional dan hubungan visual utama yang sering dilalui pengguna. pengawasan ruang.
antar zona dalam bangunan. e Aplikasi: Jaringan jalan kota, jalur o Aplikasi: Pusat perbelanjaan,
e Aplikasi: Memahami distribusi ruang pejalan  kaki, atau tata letak museum, atau ruang publik lainnya.
dalam pusat perbelanjaan. bangunan.

S ssamupms
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SPACE SUNTAR ANALVSIS

Nourishment Block Before

Convex Map

Connectivity

4 Rata-rata = 32,69 75

Connectivity

Rata-rata = 2

1

6

Connectivity

3 Rata-rata=291,11 722

Integration

Integration

Integration

19 Rata-rata = 5,17 11,7

18 Rata-rata = 4,07 72 0,4 Rata-rata = 0,86 17
2 —
7,29 R?=0.87 L7 R*=0.74 11,7 R?=0.68
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SPACE SYNTAH EVALUATION

Nourishment Block
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Zona ini merupakan zona paling publik dalam keseluruhan kompleks Holistic Wellness Center. |la berfungsi sebagai titik awal
penerimaan sekaligus wadah untuk interaksi sosial dan stimulasi sensorik melalui makanan, minuman, edukasi kuliner, dan retail.

Prinsip Desain yang Ditekankan:
e Zona publik = integration dan connectivity tinggi, intelligibility harus sangat baik.
e Zona servis = connectivity rendah, integration hanya untuk jalur internal.

Perbaikan Nourishment Zone akan difokuskan pada:
e Perbaikan cooking studio yang terlalu terisolasi.
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SPACE SUNTAR ANALVSIS

Nourishment Block After

Convex Map

Connectivity

4 Rata-rata=35,66 121

Connectivity

1

Rata-rata = 2 6

Connectivity

5 Rata-rata = 394,21 894

Integration Integration Integration
[T [T BN TTITT
21 Rata-rata=4,59 11,0 0,4 Rata-rata = 0,86 17 19 Rata-rata = 4,12 9,8
110 R?:= 0.90 22 R?=0.78 98 R?=0.95
ti!
<% ]
o
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“ i x
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B : B 5
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= x o Wi = * £
Wowe ®
‘ £
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®
0 0 0
0 Connectivity 121 Connectivity 6 0 Connectivity 894
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SPACE SUNTAR ANALUSIS
Activity Block Before

Axial Map

Convex Map

VGA Map

3,3 Rata-rata = 6,72 12,3

1,1 Rata-rata = 1,68 3,7

Connectivity Connectivity Connectivity
6 Rata-rata=54,81 112 1 Rata-rata = 1,96 25 4 Rata-rata = 729,68 1480
Integration Integration Integration

29 Rata-rata=9,11 15,0

12,35

Integration
-

R?=,0.95

0 Connectivity
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SPACE SYNTAH EVALUATION

Activity Block

MULTIPLE ACTIVITY
COURTS

_\\—_ i
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Lo8eY

Q, Temuan Utama dari Simulasi Before
* Nilai connectivity & integration sangat tinggi pada Axial
Map dan VGA — sirkulasi terlalu terbuka & tidak terkontrol.
e Fragmentasi fungsi menyebabkan pengguna mudah terdistraksi
& kehilangan arah.
e Overexposure visual antar ruang = mengganggu fungsi privat
seperti community room.

Prinsip Perbaikan dalam Desain After
e Menyederhanakan ukuran sirkulasi utama — mengurangi
jalur berlebih, memperkuat arah dan orientasi.
e Mengatur visibilitas dengan selektif = mempertahankan
keterbukaan di ruang aktif, membatasi pada ruang privat.
e Menurunkan connectivity dan integration secara terkendali
— memperkuat suasana nyaman & fokus.



SPACE SUNTAR ANALUSIS
Activity Block After

Axial Map Convex Map VGA Map
Connectivity Connectivity Connectivity
2 Rata-rata = 31,67 55 4 Rata-rata = 460,60 1049 1 Rata-rata = 1,92 9
Integration Integration Integration

2,6 Rata-rata = 7,07 15,1

2,3 Rata-rata =7,23 12,9

0,8 Rata-rata =1,31 29

151 R*=0.90

Integration
k3
=

0 Connectivity 55
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SPACE SUNTAR ANALUSIS
Therapy Block Before

Axial Map

Convex Map
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SPACE SUNTAR EVALUATION
Therapy Block

21.0

HEALING

3 '] PAvILION
CONSULTATION T:g'::::"' T:fmv ngmv ' [ TOILET SAUNA MINDFULNESS
| I\ STUDIO

I

[ |

1.0

LI /] L—

THERAPY THERA
ROOM ROOI

RECEPTION

THERAPY
ROOM

38.6

Therapy Block merupakan zona privat dan kontemplatif, ditujukan untuk proses penyembuhan, relaksasi, dan refleksi. Oleh sebab itu, nilai
idealnya tidak tinggi di semua parameter.

Beberapa catatan untuk perbaikan adalah sebagai berikut:

1.Connectivity perlu dikurangi secara selektif. Terlalu tinggi connectivity mengganggu kesan isolasi dan privat.
2.Integration dapat diturunkan sedikit, tapi harus tetap mudah dicapai dari sirkulasi utama.
3. Jangan menjadikan Mindfulness Studio sebagai titik yang terintegrasi. Sebaliknya, harus terasa seperti “tujuan” akhir dari perjalanan

spasial. Integration yang terlalu tinggi membuatnya terasa terlalu sentral. Sebaliknya, integration terlalu rendah bisa membuatnya sulit
dicapai secara navigasional. Perlu ditemukan titik tengah.

4.Intelligibility sebisa mungkin tetap dipertahankan pada tingkat sedang-tinggi.

5. Meskipun privat, pengguna harus tetap dapat memahami dan menavigasi ruang dengan mudah. Ini menjadi penting karena area

terapi sering digunakan oleh pengguna dengan kondisi mental/fisik yang ingin “ditenangkan”. Maka, ruang yang mudah dipahami akan
mendukung kenyamanan psikologis.
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SPACE SUNTAR ANALUSIS
Therapy Block After

Axial Map

Convex Map
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FINAL
DESIGN




SITE PLAN

Pengembangan site plan
mempertimbangkan  orientasi  tapak,
aksesibilitas, dan keterhubungan antar-
zona. Massa Nourishment Block yang
melengkung menjadi titik masuk utama;
Recreational Block menempati area
sentral; dan Therapy Block ditempatkan
sunken di sisi barat daya. Sirkulasi pejalan
kaki didesain mengalir, mengitari kolam
reflektif sebagai pengarah gerak dan
elemen lanskap utama.

54 | Final Design

NOURISHMENT BLOC]

WAMING LOUNGE T 1| | LAl 27

WINDFULNESS STUDIO

THERARY BLOCK




NOURISHMENT BLOCK

Sebagai gerbang stimulan pertama,
zona ini didesain transparan dan
mengundang. Area kafe dan dining
yang lapang, serta cooking studio
yang interaktif, menciptakan stimulasi
sensorik positif.

RECREATIONAL BLOCH

Zona ini difokuskan pada dinamika
fisik dan komunitas. Ruang dirancang
dengan ketinggian maksimal,
didukung struktur truss frame baja
bentang lebar yang membebaskan

ruang dari kolom vertikal.

THERAPY BLOCK

Zona ini merepresentasikan puncak
refleksi dan penyembuhan batin.
Berada pada level sunken untuk

privasi mendalam,membimbing
pengguna menuju klimaks
transformasi.
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ALAM SUTERA
WELLNESS CENTER

Wellness Center Design through a Space Syntax Approach in
Alam Sutera.



